LAPORAN KUNJUNGAN STUDY TOUR EKONOMI

(MUSEUM BI DAN KEMENTRIAN PERDAGANGAN RI)

KELOMOPOK 2:

¢ MOCH LUKMANUL HAKIM
® ADITYA DIMAS NUGROHO
® SATRIYA PUTRA WIRATAMA
® KRESNA BAYU PERDANA

SMA INSAN CENDEKIA ALKAUSAR SUKABUMI



Assalamualaikum Wr.Whb.

Laporan kunjungan ini diketik 2 hari setelah study tour Ekonomi kita ke museum Bank Indonesia dan
Kementrian Perdagangan Indonesia. Perjalanan berawal dari kampus alkausar tepatnya di jl babakan jaya
parungkuda sukabumi perjalanan direncanakan akan berangkat pada pukul tepat 5 pagi akan tetapi kami

berangkat pada pukul 5.30 WIB, dikarenakan beberapa hal yang kita tidak duga.

Kami menggunakan dua bis alkausar dimana kami kelas XI IPS menggunakan bis 2 milik pak Ace dengan
pendamping ibu Aan nurhasanah dan bis yang lainnya berisikan kelas X IPS dengan pendamping ibu
Ummah dan ms Emma. Ketika dalam perjalanan kita terhambat oleh kemacetan dan karena
keterlambatan kita sehinngga kami tiba di museum bank Indonesia pada pukul 10.00 Setibanya kami

disana kami langsung mengambil foto tepat didepan museum bank Indonesia

Perkenalkan kelompok kami yang beranggotakan Aditya dimas nugroho. Satriya putra wiratama, moch.
Lukmannul hakim dan kresna bayu perdana dan kami satu-satunya kelompok yang terdiri dari 4 orang.
Orang yang kami hitamkan merupakan ketua kelompok kami. Selanjutnya kami masuk satu persatu
kedalam dan menitipkan barang bawaan masing-masing dan Pembina sudah siap dengan tiket masuknya

yang dibelinya dari loket.



Setelah itu kami dipersilahkan masuk, pada ruangan pertama berisi sebuah proyektor yang menerangkan

uang-uang dari masa ke masa.




Namun karena kita datang tidak tepat waktu akhirnya kita tidak bisa menyaksikan putaran film tersebut.

Selanjutnya pada ruangan lain terdapat replica rempah-rempah yang menjadikan alasan bangsa asing

datang ke Indonesia.

Tidak jauh dari ruangan tersebut terdapat baju-baju tentara yang pernah datang ke Indonesia




Masih diruangan tersebut, juga terdapat diorama pada saat masa reformasi melawan Belanda

Selain itu setiap ruangan berisikan tulisan-tulisan yang menjelaskan periode-periode saat krisis moneter

terjadi di Indonesia

Runtuh satu, runtuh semua

One crashed, all collapsed

Dikarenakan krisis tersebut, telfon di bank Indonesia tidak pernah berhenti berbunyi karena semua

orang ingin mengambil uang mereka karena krisis tersebut sehingga dibuat diorama yang berisi telfon.




Setelah berakhir di ruangan masa periode penjajahan kita masuk ke ruangan yang terdapat peninggalan

seperti meja dimana menjadi tempat perundingan

Terdapat sekitar 15 kali pergantian direktur bank Indonesia dan yang menjabat sekarang ialah bpk agus
martowardjodjo. Setelah itu, kita masuk ke ruangan yang dulunya menjadi brankas tempat menyimpan

emas dan sekarang dijadikan diorama dan replika emas

Lalu ada brankas yang berisikan uang-uang dari masa ke masa bahkan ada uang dari zaman hindu budha
dan juga voc seperti mata uang kerajaan jenggala, majapahit, dan Kediri. Selain itu di ruangan tersebut

terdapat uang-uang dari negara lain.



Tepat didepan ruangan tersebut kami mengambil foto bersama kelas XI IPS

Dengan foto ini berakhir lah kunjungan kami di museum bank indonesia, sebelum itu kami sempatkan
untuk sholati di masjidnya terlebih dahulu. Setelah sholat kami bergegas menuju kementrian

perdagangan dimana menjadi destinasi kedua dalam study tour kali ini.

Tidak sampai satu jam kita telah sampai di kementrian perdangangan




Itu adalah gedung dari kementrian perdagangan. Selanjutnya kita beriringan masuk ke loby utama
gedung, awalnya kita mengira akan naik lift dan menuju entah lantai berapa namun ternyata ruang

rapat terdapat di lantai bawah yakni di loby dan kita memakai ruang dahlia

Sampai disini baterai kamera sudah mulai terkuras maksud kami kamera tidak akan lama hidup mungkin

hanya beberapa foto saja

Gambar diatas merupakan ruangan dahlia dan terdapat pembicara yang akan memberi kita presentasi

tentang MEA. Pembicara pertama yaitu ibu Marina yang menjelaskan tentang peran pemuda dalam

MEA dan pembicara kedua bapak Sukoco yang menjelaskan tentang perdagangan jasa. Berikut fotonya



MODA PENYEDIAAN PERI
Mode 3: Commercia

Dan berakhirnya presentasi dari bapak Sukoco juga menutup perjalanan kami di kementrian

perdagangan republik indonesia.

Sebelum berakhir kami ingin bercerita, ketika pulang kami berhenti sejenak di rest area cibubur sampai
ba’da maghrib namun kejadian terulang lagi, kita semua kembali terlambat ketika hendak pulang ke
alkausar yang akhrinya sedikit membuat kekecewaan pembina kami dan kami mohon maaf atas segala

kesalahan yang kami perbuat selama perjalanan study tour ini. Sekian dan terimakasih.

Wassalamuallaikum wr.wb



